PENGARUH PERPUTARAN PIUTANG, PERPUTARAN PERSEDIAAN,
DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN ON ASSETS
DI KOPERASI KARYAWAN INALUM (KOKALUM)
PT.INALUM PERSERO TBK (2006-2015)

SKRIPS|

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Program Studi Manajemen

Oleh:

CICI DILAYANA
NPM 1305160271

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2017



ABSTRAK

CICI DILAYANA, NPM 1305160271, Pengaruh Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan, Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets di
Koperas Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbhk (2006-
2015) .Skrips

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Bagi
perusahaan masalah profitabilitas sangat penting karena digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga untuk
mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola sumber — sumber yang
dimilikinya dengan menggunakan data laporan keuangan yang digunakan adalah
perusahaan Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk
periode 2006-2015

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan sumber
datanya adalah data sekunder pada perusahaan Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk Periode 2006-2016

Teknik pengumpulan data yang digunakan dilakukan dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi linear berganda digunakan sebagal alat analisis dan untuk menguji
hipotesis digunakan uji-t, uji-f dan uji determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Perputaran Piutang
berpengaruh terhadap Return On Assets, Perputaran Persediaan berpengaruh
terhadap Return On Assets, sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap
Return On Assets. Secara simultan Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan
Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets.

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Debt to Equity
Ratio dan Return On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas dari
tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal
bagi kelangsungan hidup perusahaannya (going concern) yang dapat diukur
dengan kinerja keuangan perusahaan. Persaingan dunia usaha yang semakin ketat
akan mempengaruhi semua bidang usaha, khususnya untuk perusahaan
sgjenisnya. Kesuksesan suatu perusahaan hanya bisa dicapaii dengan pengelolaan
manajemen keuangan yang baik sehingga modal yang dimiliki perusahaan dapat
berfungsi secara efektif dan efesien. Salah satu cara untuk mengetahui baik atau
buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan melihat bagaimana
kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh laba melalui rasio
profitabilitas.

Menurut Kasmir (2012, hal 114) Profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas mangjemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari
pendapatan investasi. Di katakan perusahaan rentabilitas nya baik apabila mampu
memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau
modal yang dimilkinya. Rasio profitabilitas dibagi dua yaitu sebagai berikut
rentabilitas ekonomi yaitu dengan membadingkan laba usaha dengan seluruh

modal (modal sendiri dan asing). Sedangkan Rentabilitas (sendiri) yaitu dengan



membandingkan laba yang di sediakan untuk pemilik dengan modal sendiri.
Rentabilitas tinggi lebih tinggi lebih penting dari keuntungan yang besar.

Menurut Hani (2015, hal. 117) Banyak factor yang mempengaruhi nilai
profitabilitas, selain pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik
asset lancar maupun asset tetap, kepemilikan ekuitas, dan lain-lain. Atas dasar
itulah suatu perusahaan lebih menitik beratkan kepada usaha mencapai tingkat
profitabilitas yang maksimal dari pada mencapai laba yang maksimal.

Menurut Kasmir (2012) Perputaran persediaan dan perputaran piutang
merupakan rasio-rasio yang sangat penting bagi perusahaan. Rasio perputaran
persediaan dan rasio perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan oleh
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Perputaran
persediaan dan perputaran piutang yang tinggi. Maka kondisi keuangan
perusahaan akan semakin baik atau dapat dikatakan likuid. Namun jika perputaran
persediaan dan perputaran piutang rendah, maka kondisi keuangan perusahaan
akan semakin menurun atau dengan kata lain tidak likuid.

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Asset. Return On Asset (ROA) yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. Return On Asset
merupakan ukuran efesiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Modal
dapat diartikan sebagai total aktiva atau tota investasi. Bagi perusahaan pada
umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting dari pada
msalah laba, karena laba yang tinggi tidak menjadi satu-satunya ukuran bahwa

perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisiens.



Dalam hal ini objek penelitian yaitu Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk yang merupakan salah satu perusahaan
yang telah berdiri mulai 12 April 1984, ditujukan kepada karyawan PT. Inalum
sebagai wadah untuk memenuhi segala kebutuhan karyawannya. Yang
mempunyai program kerja yaitu mengembangkan usaha yang ada dan merintis
usaha baru untuk meningkatkan volume penjualan, profitabilitas dan kemandirian
KOKALUM vyang telah berjalan dengan baik ditandai dengan beberapa
pengembangan usaha. Dimana unit usaha ini merupakan indicator kepuasan
anggota Kokalum, dikarenakan usaha ini dapat langsung dinikmati oleh anggota
dan merupakan unit usaha terbesar yang dimiliki Kokalum dengan investasi dana
terbesar pula. Selain itu, setiap transaksi yang dilakukan dengan menggunakan
nomer anggota Kokaum, sehingga perhitungan transaksi setiap akhir bulan masuk
dalam perhitungan SHU (Sisa Hasil Usaha) setiap tahunnya. Besar kecilnya SHU
(Sisa Hasil Usaha) yang diterima anggota setigp tahunnya tergantung dari
banyaknya jumlah transaksi yang dilakukan anggota di unit usaha toko Kokalum.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan ini yaitu adanya rasio Return On
Assets yang mengalami peningkatan. Karena semakin tinggi akan semakin baik
produktivitas assets dalam memperoleh keuntungan bersih. Sementara perputaran
piutang mengalami peningkatan yang disebabkan oleh bagian kredit dan
penagihan bekerja tidak efektif. Perputaran persediaan juga mengalami
peningkatan maka akan mempengaruhi neraca maupun laba rugi dalam neraca
perusahaan dagang. Fenomena tersebut juga mempengaruhi Debt to Equity Ratio

(DER ) yang mengalami peningkatan.



Berikut ini tabel perputaran piutang, perputaran persediaan, Debt to Equity

Rasio, dan Return on Assets (ROA) di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)

PT. Inalum Persero Thk periode 2011 sampai 2015 adalah sebagai berikut:

Tabel I.1

Data Return On Assets (ROA) Koperas Karyawan Inalum

(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk

Periode 2006-2015

Return On Assets

Tahun Laba Bersih Total aktiva (ROA)

2006 1,590,450,860 8,281,566,848 0.19

2007 1,290,674,378 12,251,856,212 0.10

2008 1,117,543,071 13,771,988,632 0.08

2009 1,352,759,081 13,406,130,237 0.10

2010 1,355,186,646 12,118,063,496 0.11

2011 1,420,909,791 12,936,290,834 0.10

2012 1,261,682,070 14,780,661,841 0.08

2013 785,170,249 14,677,569,562 0.05

2014 1,271,610,147 9,429,168,890 0.13

2015 1,057,917,463 9,259,913,543 0.11
ratarrata 1,250,390,376 12,091,321,010 0.10

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.
Inalum Persero Thk

Berdasarkan data laporan keuangan Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk periode 2006-2010 mempunyai rata-rata
laba bersih 2006-2015 sebesar 1,250,390,376. Pada tahun 2007. 2008, 2012, 2013
dan 2015 mengalami penurunan laba bersih sisanya mengalami peningkatan pada
tahun 2009 sampai 2011 dan 2015. Penurunan laba bersih memberikan dampak

negative bagi perusahaan karena akan menurunkan profitabilitas pada perusahaan



Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbhk. Dan total
aktiva mengalami penurunan pada tahun 2010, 2011, 2014 dan 2015. Tota aktiva
meningkat (naik), maka akan diikuti oleh aktiva lancar dan aktiva tetap. Semakin
besar aktiva yang diukur, maka akan semakin baik berarti aktiva dapat lebih cepat
berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualannya. Dengan jumlah asset yang
sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turn over nya
ditingkatkan atau diperbesar. Berikut adalah tabel perputaran piutang pada

Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) Pt. Inalum Persero Tbk Tahun 2006-

2015.
Tabel 1.2
Data Perputaran Piutang Koperas Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk
Periode 2006-2015

Tahun Penjualan Piutang Perputaran Piutang
2006 16,253,906,999 2,406,349,496 6.75
2007 21,764,740,596 2,560,963,970 8.50
2008 30,562,801,370 4,719,123,509 6.48
2009 35,793,547,297 5,426,507,685 6.60
2010 41,654,670,338 6,937,899,215 6.00
2011 42,446,326,837 5,693,098,699 7.46
2012 60,627,912,829 6,612,787,151 9.17
2013 20,565,689,763 5,367,559,126 3.83
2014 56,932,758,383 4,186,917,943 13.60
2015 62,172,405,110 4,142,791,289 15.01

rata-rata 38,877,475,952 4,805,408,808 8.34

Sumber: Laporan Keuangan

Inalum Persero Thk

Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel piutang
mengalami naik dan turun. Berarti piutang memerlukan analisa lebih lanjut,
dikarenakan bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada
perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit. Jika piutang meningkat maka
akan memberikan dampak positif bagi perusahaan karena akan menaikkan jumlah
aktiva lancar dan pada akhirnya juga akan dapat menaikkan likuiditas pada
perusahaan. Jika terjadi sebaliknya maka Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbhk akan mengalami penurunan likuiditas atau
rugi. Dan penjualan mengalami peningkatan yang sangat tinggi setiap tahunnya.
Kenaikan penjualan pada Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.Inalum
Persero Tbhk yang berdampak pada laba bersih.

Berikut adalah tabel dari perputaran persediaan Koperasi Karyawan
Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk Periode 2006-2015.
Tabe 1.3
Data Perputaran Persediaan Koperas Karyawan Inalum

(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk
Periode 2006-2015

Tahun Penjualan Persediaan Perputaran Persediaan
2006 16,253,906,999 486,230,365 33.42
2007 21,764,740,596 324,305,373 67.11
2008 30,562,801,370 786,535,682 38.85
2009 35,793,547,297 728,681,291 49.12
2010 41,654,670,338 837,847,133 49.71
2011 42,446,326,837 1,083,176,308 39.18
2012 60,627,912,829 724,120,692 83.72
2013 20,565,689,763 833,435,849 24.67
2014 56,932,758,383 1,119,876,822 50.83
2015 62,172,405,110 1,068,146,085 58.20

rata-rata 38,877,475,952 799,235,560 49.48

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.

Inalum Persero Thk




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk perputaran persediaan di

Koperasi Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk mengalami penurunan

yang tidak konsisten pada tahun 2007, 2012 dan 2010 dan sisanya mengalami

peningkatan pada tahun 2008 sampai dengan 2011 dan 2013 sampai dengan 2015.

Penurunan persediaan akan mempengaruhi neraca maupun laba rugi dalam neraca

perusahaan dagang, persediaan pada umumnya nilai yang paling signifikan dalam

asset lancar. Padatingkat penjualan mengalami peningkatan pada setiap tahunnya.

Maka Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) akan mendapatkan keuntungan

yang baik,

dan apabila penjualan mengalami penurunan maka Koperasi Karyawan

Inalum akan mengalami kerugian yang akan berdampak pada laba bersih.

Berikut adalah tabel dari Debt to Equity Ratio Koperas Karyawan Inalum

(KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbhk Periode 2006-2015.

Tabel 1.4
Data Debt to Equity Ratio Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk
Periode 2006-2015

Tahun Total Utang Total Modal DER
2006 2,882,879,696 5,398,687,152 0.53
2007 6,927,807,430 5,324,048,762 1.30
2008 9,589,532,675 4,182,455,956 2.29
2009 8,418,695,598 4,987,434,639 1.68
2010 6,332,260,199 5,785,803,297 1.09
2011 7,443,534,028 5,492,756,807 1.35
2012 9,663,174,197 5,117,487,644 1.88
2013 10,229,227,049 4,448,342,514 2.29
2014 4,739,401,040 4,689,767,851 1.01
2015 4,517,145,708 4,742,767,836 0.95
rata-rata 7,074,365,762 5,016,955,246 1.44

Sumber; Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.
Inalum Persero Thk




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk total utang di Koperasi
Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbk mengalami penurunan
pada tahun 2009, 2010, 2014 dan 2015. Selebihnya mengalami peningkatan pada
tahun 2007, 2008, 2011 dan 2013. Hutang yang tinggi akan berpengaruh kepada
struktur modal perusahaan tersebut, sehingga akan mengurangi laba pada
Koperasi karyawan Inalum (KOKALUM). Tota modal mengalami penurunan
pada tahun 2008, 2009 dan 2013 sampai dengan 2015 maka . Dengan demikian
dapat dilihat bahwa perusahaan mampu meningkatkan modal yang dimiliki
perusahaan, akan tetapi peningkatan total ekuitas tidak di sertai dengan
peningkatan saldo laba.

Modal yang dimiliki perusahaan bersumber dari hutang sehingga
berdampak pada peningkatan beban pengembalian pinjaman dan akan berdampak
pada penurunan laba bersih.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
meneliti Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbk
sebagai objek penelitian dalam proposal skripsi yang berjudul “ Pengaruh
Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Assets (ROA) di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.Inalum

Persero Thk “.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat

di identifikasikan masalah penelitian sebagai berikut :



1) Terjadi peningkatan piutang di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.
Inalum Persero Tbk.

2) Terjadi peningkatan perputaran persediaan di Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbk.

3) Terjadi peningkatan Laba bersih di Koperasi Karyawan inalum (KOKALUM)

PT. Inalum Persero Thk.

C. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah pada Koperasi
Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk maka peneliti membatasi
ruang lingkup penelitian ini. Adapun pembahasannya yaitu Rasio Profitabilitas
dibatasi dengan nilai Return On Assets (ROA). Rasio Aktivitas dibatasi dengan
nilai Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan. Sedangkan Solvabilitas
dibatasi dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER).
2. Rumusan Masalah
Adapun pernyataan penelitian (research questions) yang digjukan dalam
penelitian ini adalah :
a) Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Assets di
Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.Inalum Persero tbk.
b) Apakah Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Return On Assets di
Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk.
c) Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets di

Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.Inalum Persero Thk.
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d) Apakah Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh tehadap Return On Assets di Koperas Karyawan Inalum

(KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penédlitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :

a) Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Perputaran Piutang terhadap
Return On Assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum
Persero Tbk

b) Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Perputaran Persediaan terhadap
Return On Assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.Inalum
Persero Thk.

¢) Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum
Persero Thk.

d) Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return
On Assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero

Thk.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teori maupun praktis,

manfaat secara teoritis berupa pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan
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dengan penelitian ini. Dan secara praktek dapat diimplementasikan sebagai solusi
untuk melakukan investasi karenanya hakekat investasi penanam uang dengan
tujuan mencari untung. Secara aplikasi hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
kepada:

a. Manfaat teoritis : hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan peniliti khususnya mengenai pengaruh
perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Assets

b. Manfaat praktis : hasil penelitian ini bermanfaat dan memberikan gambaran
tentang Kinerja keuangan dari segi Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, dan Debt to Equity Ratio di Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT.Indlum Persero tbk. Selain itu, dapat memberikan
informasi tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk
membantu semua pihak dalam mengambil keputusan, dan analisis atas

kinerja perusahaan tersebut.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Return On Assets
a. Pengertian Return On Assets

Return On Assets (ROA) atau sering juga di terjemahkan kedalam bahasa
indonesia sebagai rentabilitas ekonomi yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada masa lalu. Anilisis ini kemudian bisa di proyeksi ke masa
depan untuk mengukur kemampuan perusahaan pada masa-masa yang akan
datang.

Menurut Kasmir (2012, hal 201)

“ Hasil pengembalian investasi atau lebih dengan nama Return On

Investment (ROI) atau Return On Assets (ROA) merupakan rasio

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan

dalam perusahaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya’

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimilki perusahaan. Agar
perusahaan mampu memperoleh keuntungan atas semua assets yang di inginkan
oleh perusahaan

Menurut Jordan (2009, hal.90) “ Return On Assets (ROA) atau pengembalian
assets adalah ukuran laba per dolar asset. Assets ini dapat dinyatakan dengan
beberapa cara tetapi yang paling umum yaitu menggunakan laba bersih dibagi
total assets.

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa bagaimana

perusahaan dalam meningkatkan laba bersihnya untuk menunjukkan keberhasilan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan nya baik yang diperoleh sendiri

12
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maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidupnya.

Menurut Harahap (2013. Hal.305) “Return On Assets (ROA) merupakan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin
baik. hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba”

Berdasrkan pengertian di atas dapat disimpulkan untuk meraih laba yang
sangat besar dibutuhkan penjualan yang tinggi untuk memperoleh keuntungan
yang besar atas keseluruhan asset perusahaan.

Menurut Brigham (2012, hal 148)

“Pengembalian atas total assets atau aktiva (Return On Assets)

dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia untuk

pemegang saham biasa dengan total aktiva. Tingkat pengembalian

atas asset yang rendah tidak selalu berarti buruk, itu dapat

diakibatkan oleh keputusan yang disengagja untuk menggunakan

utang dalam jumlah besar, beban bunga yang tinnggi menyebabkan

laba bersih menjadi relatif rendah.utang menjadi penyebab

rendahnya ROA.

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa bagaimana
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atas keseluruhan assets
yang digunakan di investasikan perusahaan, maka untuk selanjutnya perusahaan
dapat menjalankan aktivitas lain kedepannya.

Return On Investment atau sering juga disebut dengan Return On Assets
memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak usaha atau manajemen saja,
tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki
hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Ada beberapa manfaat Return On
Assets yaitu :

1) Mengetahui besarnya tingkat yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
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3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan ayng
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Return On Assets (ROA)

Analisis Return On Assets (ROA) dalam analisis keuangan mempunyai suatu
arti penting sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh.
Teknik analisa ini merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur efektifitas
operasional perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 201)

“ Hasil pengembalian investasi atau lebih dengan nama Return On

Investment (ROI) atau Return On Assets (ROA) merupakan rasio

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan

dalam perusahaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya’

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimilki perusahaan. Agar
perusahaan mampu memperoleh keuntungan atas semua assets yang diinginkan
oleh perusahaan

Menurut Harahap (2013. Hal.305) “Return On Assets (ROA) merupakan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin
baik. Jal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba’.

Berdasrkan pengertian di atas dapat disimpulkan untuk meraih laba yang
sangat besar dibutuhkan penjualan yang tinggi untuk memperoleh keuntungan
yang besar atas keseluruhan asset perusahaan.

Hani (2015, hal. 120), faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets

adalah sebagai berikut :
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1) Net Profit Margin

2) Perputaran aktiva (Total Assets Turn Over)

3) Rasio aktivitas

Berikut ini penjelasan dari ketiga hal pokok tersebut yaitu :

1) Net Profit Margin
Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
tingkat volume usaha tertentu.

2) Perputaran Aktiva

Yaitu perbadingan antara total pendapatan dengan Capital Employed
atau posisi apda akhir tahun buku total Aktiva dikurangi aktiva tetap
dalam pelaksanaan.

3) Rasio Aktivitas

Yaitu rasio yang mengukur sampa seberapa besar  efektivitas
perusahaan dalam menggunakan sumber dananya.
c. Pengukuran Return On Assets (ROA)

Ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-
masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi
keuangan perusahaan dalan suatu periode tertentu atas untuk beberapa periode.

Menurut Brigham (2012, hal 148)

“Pengembalian atas total assets atau aktiva (Return On Assets)

dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia untuk

pemegang saham biasa dengan total aktiva. Tingkat pengembalian

atas asset yang rendah tidak selalu berarti buruk, itu dapat

diakibatkan oleh keputusan yang disengagja untuk menggunakan

utang dalam jumlah besar, beban bunga yang tinnggi menyebabkan

laba bersih menjadi relatif rendah.utang menjadi penyebab
rendahnya ROA.
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Sember : Brigham (2012, hal 148)

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa perusahaan mampu menghasilkan
laba dari semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang diakibatkan oleh
keputusan yang disengaja untuk menggunakan utang jumlah dalam jumlah besar.
beban bunga yang tinggi menyebabkan laba bersih menjadi relative rendah.

Sedangkan Menurut Jordan (2009, hal.90)

“ Return On Assets (ROA) atau pengembalian assets adalah ukuran laba per
dolar asset. Assets ini dapat dinyatakan dengan beberapa cara tetapi yang paling

umum yaitu menggunakan laba bersih dibagi total assets.

Sumber: Jordan (2009, hal. 90)

Dari alat ukur di atas dapat dijelaskan bahwa rentabilitas ekonomi
merupakan pengukuran aktiva perusahaan didalam memperoleh laba operasi
perusahaan.

2. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)
a. Pengertian Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Piutang (receivable) kebijakan perusahaan yang member piutang pada
perusahaan lain, dan jika piutang itu dibayar dalam waktu satu tahun atau bahkan
kurang dari suatu disebut dengan aktiva lancar. Namun begitu pula sebaliknya jika
dibayar melebihi dari satu tahun maka piutang tersebut bisa masuk kategori
piutang tidak lancar. Pengklasifikasian piutang secara umum ada dua yaitu

piutang dagang dan bukan piutang dagang.
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Menurut Kasmir (2012, hal.41), “piutang merupakan tagihan perusahaan
klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain. Dengan adanya hak klaim ini
perusahaan dapat menuntut pembayaran dalam bentuk uang atau penyerahan
aktiva atau jasa lain kepada pihak dan siapa dia berhutang.

Dari penjelasan di atas maka diketahui piutang secara umum timbul karena
adanya penjualan barang dan jasa secara kredit. Piutang juga dapat timbul karena
adanya pemberian pinjaman uang kepada individu, perusahaan, organisasi atau
transaki-transaksi lainnya yang menciptakan suatu hubungan antara pihak yang
member pinjaman dengan pihak yang meminjam (terutang). Piutang dicatat pada
neraca dengan mendebet akun piutang usaha (account receivable) dan
diklasifikasikan sebgai aktiva lancar.

Menurut Sunyoto (2013, hal. 105).

“Perputaran piutang (Receivable Turnover) merupakan piutang yang

dimiliki oleh perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume

penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya

dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut

(turn over receivable), yaitu dengan membagi total penjualan kredit

(netto) dengan piutang ratarata. Ratarata piutang kalau

memungkinkan dapat dihitung secara bulanan, yaitu saldo setiap

akhir bulan dibagi tiga belas atau tahunan, yaitu saldo awal tahun

ditambah saldo akhir bulan dibagi dua’.

Berdasarkan kesimpulan diatas piutang dapat mempengaruhi total aktiva.
Rasio ini biasanya digunakan dalam hubungan dengan analisis terhadap modal
kerja, karena akan memberi ukuran seberapa cepat piutang perusahaan berputar
menjadi kas.

Menurut Sudana (2011, hal. 22) menyatakan bahwa “Receivable turnover
mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi

perputaran piutang berarti semakin efektif dan efesien mangjemen piutang yang

dilakukan oleh perusahaan dan sebaliknya
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Berdasarkan kesimpulan di atas suatu rasio yang mengukur efektivitas
pengelolaan piutang. Semakin tinggi piutang maka akan semakin efektif dalam
melakukan pengeloaan piutangnya.

Menurut Fahmi (2012, hal. 79)) “ piutang dapat diterjemahkan sebagai
kebijakan perusahaan yang memberi piutang pada perusahaan lain, dan jika
piutang itu dibayar dalam waktu satu tahun atau bahkan kurang dari satu tahun
disebut dengan aktiva lancar. Namun begitu pula sebaliknya jika dibayar melebihi
dari satu tahun maka piutang tersebut bisa masuk kategori piutang tidak lancar.
Pengklasifikasian piutang secara umum ada dua yaitu dagang dan bukan piutang
dagang.

Berdasarkan pengertian di atas perputaran piutang dilakukan untuk
mengetahui naiknya piutang dalam melakukan perputaran dalam periode tertentu.
Semakin cepat penagihan piutang maka akan semakin tinggi tingkat perputaran
piutang dilakukan.

Menurut Brigham ( 2013, hal. 137) “ yaitu rasio yang digunakan untuk
menilai piutang usaha, dan dihitung dengan membagi piutang usaha dengan hari
penjualan rata-rata untuk mencari berapa haari penjualan terikat dalam piutang
usaha

Hal ini jelas bahwa perputaran piutang memberikan pemahaman tentang
kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. Dari kesimpulan di atas dapat
dilihat bahwa tingkat perputaran piutang ditunjukkan oleh suatu angka tersebut
merupakan indicator berapa kali piutang itu dapat ditagih selama periode
akuntansi. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin cepat

perputaran akan dapat ditagih dan sebaliknya jika semakin rendah tingkat
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perputaran piutang akan tertahan dan semakin kecil pula kemingkinan piutang
tersebut dapat tertagih.

Perputaran piutang mempunyai peranan yang penting dalam mempengaruhi
jalannya satu perusahaan. Jika perputaran piutang dalam suatu perusahaan rendah
maka hal ini akan menganggap ketersediaan kas.

b. Faktor- Faktor Yang M empengaruhi Piutang

Perputaran piutang (Receivable Turnover) merupakan piutang yang dimiliki
oleh perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit.

Menurut Sunyoto (2013, hal. 105).

“Perputaran piutang (Receivable Turnover) merupakan piutang yang
dimiliki oleh perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume
penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waku pengumpulannya
dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut
(turn over receivable), yaitu dengan membagi total penjualan kredit
(netto) dengan piutang ratarata. Ratarata piutang kalau
memungkinkan dapat dihitung secara bulanan, yaitu saldo setiap
akhir bulan dibagi tiga belas atau tahunan, yaitu saldo awal tahun
ditambah saldo akhir bulan dibagi dua’.

Berdasarkan kesimpulan di atas piutang dapat mempengaruhi total aktiva.
Rasio ini biasanya digunakan dalam hubungan dengan analisis terhadap modal
kerja, karena akan memberi ukuran seberapa cepat piutang perusahaan berputar
menjadi kas.

Menurut Henry Simamora (2000) berpedapat bahwa “ Semakin
tinggi perputaran piutang, maka semakin baik perusahaan itu karena
sedikit sumber dayanya yang terbenam dalam piutang, menagih
piutang tersebut lebih cepat, normalnya mempunyai piutang ragu-
ragu yang lebih sedikit, dan pemberian kreditnya, dianggap efektif.
Perputaran piutang yang rendah dapat mengindinkasikan pelunasan
piutang yang telat dan piutang ragu-ragu, kemungkinan disebabkan
pemberian kredit kepada pelanggan berisiko tinggi atau supaya yang
tidak efektif. Perputaran piutang yang terlalu tingg dapat
menunjukkan bahwa kredit terlampau ketat, menyebabkan
terbangnya penjualan.
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Berdasarkan kesimpulan di atas semakin tinggi perputaran piutang,

maka semakin baik perusahaan karena sedikit sumber daya yang terbenam

di dalam piutang dengan cara menagih piutang tersebut lebih cepat yang di

anggap efektif.

Adapun factor-faktor yang mempengatuhi besar kecilnya investasi dalam

piutang sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

1)

2)

Volume penjualan kredit.
Syarat pembayaran penjualan kredit.
Ketentuan tentang pembatasan kredit.
Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang.
Kebijaksanaan membayar dari pelanggan..

Berikut ini penjelasan dari ketiga hal pokok tersebut yaitu :
Volume penjualan kredit.
Makin besar jumlah kredit dari keseluruhan penjualan akan memperbesar
jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya volume penjualan
kredit setigp tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan
investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang
berarti makin besarnya risiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar
profitabilytinya.
Syarat pembayaran penjualan kredit.
Syarat pembayaran penjualan kredit bersifat ketat atau lunak. Apabila
perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti bahwa
perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan

profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam bentuk batas waktu
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4)

5)
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pembayaran piutang yang terlambat. Makin panjang batas waktu
pembayarannya berarti makin besar jumlah investasinya dalam piutang.
Ketentuan tentang pembatasan kredit.

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau
plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. Makin tingi
plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan berarti makin besar
pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Maka selektif para langganan
yang dapat diberi kredit akan memperkecil jumlah investasi dalam piutang.
Dengan demikian maka pembatasan kredit di sini bersifat baik kuantitatif
maupun kualitatif. Apabila batas maksimal volume penjualan kredit
ditetapkan dalam jumlah yang relative besar maka besarnya piutang juga
semakin besar.

Kebijaksanaan dalam mngumpulkan piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang
secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara
aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran yang lebih
besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkan
dengan perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaannya secara pasif.
Apabila kegiatan penagihan piutang dari perusahaan bersifat aktif dan
pelanggan melunasinya maka besarnya jumlah piutang relative kecil, tetapi
apabila kegiatan penagihan oiutang bersifat pasif, maka besarnya jumlah
piutang relative besar.

Kebiasaan membayar dari pelanggan.
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Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan
menggunakan kesempatan medapatkan cash discount dan ada sebagian lain
yang tidak menggunakan kesempatan tersebut. Perbedaan cara pembayaran
ini tergantung kepada cara penialaian mereka terhadap mana yang lebih
menguntungkan antara kedua alternative tersebut. Pada umumnya para
pelanggan lebih menyukai pembayaran pada hari ke-10 karena mendapatkan
cash discount. Dengan meminjam uang dari bank yang pada umumnya
dengan tingkat bunga kredit leveransir. Kebiasaan para pelanggan untuk
membayar adalah “ cash discount period” atau sesudahnya akan mempunyai
efek terhadap besarnya investasi dalam piutang. Apabila sebagian besar para
langganan membayar dalam waktu selama “ discount period”, maka dana
yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat bebas, yang ini berarti makin
kecilnyainvestasi dalam piutang.

Ada beberapa factor yang mempengaruhi tingkat perputaran piutang sebagai

berikut :

Menurut Sunyoto (2013, hal. 105) faktor-faktor yang mempengaruhi

perputaran piutang yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)

Turunnya penjualan dan naiknya piutang.

Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih besar.
Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar.
Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.

Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah.

Semakin tinggi rasio (turnover) menunjukkan modal kerja yang ditanamkan

dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio piutang sehingga memerlukan
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analisis lebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan penagihan dalam
kebijaksanaan pemberian kredit.
c. Pengukuran Perputaran Piutang
Untuk mengukur banyak nya jumlah piutang yang berputar dalam setahun
dalam suatu perusahaan dapat dihitung dengan perputaran piutang (receivables
turnover).
Perputaran piutang (Receivable Turnover) merupakan piutang yang dimiliki
oleh perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit.
Menurut Sudana (2011, hal. 22) menyatakan bahwa “Receivable turnover
mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi
perputaran piutang berarti semakin efektif dan efesien mangjemen piutang yang

dilakukan oleh perusahaan dan sebaliknya

Sumber: Sudana (2011, hal. 22)

Sedangkan Menurut Kamsir (2012, hal.175)

Perputaran piutang yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan
rasio sebelumnya) dan tentunya kodisi ini bagi perusahaan semakin
baik.

Sumber: Kasmir (2012, hal.175)
Berdasarkan teori-toeri di atas, perputaran piutang (receivable turnover)

dapat dihitung dengan membagi jumlah penjualan kredit bersih dengan rata-rata.
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3. Perputaran Persediaan
a. Pengertian Perputaran Persediaan

Menurut Sudana (2011, hal. 21)

Perputaran persediaan (inventory turn over) yaitu mengukur
persediaan dalam menghasilkan penjualan, dan semakin tiggi rasio
berarti semakin efektif dan efesien pengelolaan persediaan yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menghasilkan
penjualan dan sebaliknya.

Dalam mengevaluasi posisi persediaan maka presedur yang sama seperti
dalam mengevaluasi piutang dapat digunakan, yaitu dengan menghitung tingkat
perputaran dari persediaan. Perputaran persediaan adalah rasio antara jumlah
harga pokok barang yang dijual dengan nilai-nilai rata-rata persediaan yang
dimilki oleh suatu perusahaan.

Beberapa para ahli mengemukakan pendapatnya tentang perputaran
persediaan diantaranya adalah pengertian perputaran persediaan.

Menurut Sunyoto (2013, hal. 107) “Tingkat perputaran persediaan
mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangnya dan
menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk
menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.
Perhitungan tingkat perputaran persediaan ini tidak hanya untuk
barang dagangnya sgja, namun dapat juga diterapkan dalam
persediaan bahan mentah dan persediaan barang dalam proses. Jika
data harga pokok penjualan dapat dihitung dari penjualan. Untuk
perusahaan yang kegiatannya tidak hanya membeli dan menjual
barang dagangan melainkan juga memproduksi barang maka
perusahaan ini pada akhir tahun akan mempunyai persediaan bahan
mentah, barang dalam proses dan barang jadi. Terhadap
persediaan-persediaan ini juga dapat dianalisis dengan prosedur
yang sama dengan persediaan barang dagangan”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jika persediaan
memperhitungkan tingkat perputaran persediaan tidak hanya dengan melihat
barang dagangnya saja, tetapi dapat dihitung dengan bahan mentah dan

persediaan barang dalam prosesnya saja.
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Menurut Harahap (2013, hal. 308) perputaran persediaan merupakan rasio
yang menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi
normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan
penjualan berjalan cepat .

Perputaran persediaan dapat disimpulkan bahwa semakin cepat atau
semakin besar nya perputaran persediaan maka akan dianggap kegiatan penjualan
berjalan cepat dan baik.

Menurut Brigham (2012, Hal.136)

Rasio perputaran merupakan rasio dimana penjualan dibagi dengan

asset. Sesuai dengan nama nya, rasio ini menunjukkan berapa kali

pos tersebut “berputar” sepanjang tahun. Jadi, rasio perputaran

persediaan (inventory turnover) dinyatakan sebagai penjualan

dibagi dengan persediaan.

Rasio perputaran persediaan ini dapat diukur dengan menggunakan
penjualan nya dibagi dengan persediaan untuk mengetahui perputaran rasio
didalam perusahaan.

Menurut Kamsir, (2012, hal. 180) rasio perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ditanam dalam sediaan
(inventory) ini berputar dalam satu periode

Dari beberapa pendapat di atas yang mengemukakan pengertian perputaran
persediaan, maka dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan adalah rasio
yang menunjukkan berapa kali dan dan yang tertanam dalam arti persediaanyang
dijual dan dibeli kembali dalam suatu periode.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa cepat
perputaran persediaandalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini

semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat.
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Menurut Sjahrial  (2007) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perputaran persediaan antara lain:

1) Volume vyang dibutuhkan untuk melindungi jalannya
perusahaan terhadap gangguan kehabisan persediaan yang
akan dapat menghambat atau mengganggu jalannya proses
produksi.

2) Volume produksi yang direncanakan. Dimana volume
produksi yang direncanakan itu sendiri sangat tergantung
kepada volume sales yang direncanakan.

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk
mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

4) Edtimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang
bersangkutan di waktu-waktu yang akan datang.

5) Peraturan-peraturan  pemerintahan  yang  menyangkut
persediaan material

6) Harga pembelian bahan mentah.

7) Biaya penyimpanan dari risiko penyimpanan digudang.

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun
kualitasnya.

Dari beberapa faktor di atas, jika persediaan terlalu banyak akan
menyebabkan pemborosan atau tidak efisien, sedangkan jika persediaan terlalu
sedikit akan mengurangi kepuasan pelanggan. Dalam persediaan banyak
perusahaan merasakan perlunya untuk mempunyai “persediaan minimal” mulai
dari persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses dan persediaan
barang jadi harus dipertahankan untuk menjamin keberlangsungan usaha yang
sedang berjalan.

c. Pengukuran Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan adalah rasio antara jumlah harga pokok barang yang
dijual dengan nilai-nilai rata-rata persediaan yang dimilki oleh suatu perusahaan.

Menurut Kasmir, (2012, hal. 180) rasio perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ditanam dalam sediaan

(inventory) ini berputar dalam satu periode
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Tingkat perputaran persediaan dapat diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Sumber: Kasmir, ( 2012, hal. 180)

Sedangkan Menurut Sudana (2011, hal. 21)

Perputaran persediaan (inventory turn over) yaitu mengukur
persediaan dalam menghasilkan penjualan, dan semakin tiggi rasio
berarti semakin efektif dan efesien pengelolaan persediaan yang

dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menghasilkan
penjualan dan sebaliknya.

Sumber: Sudana (2012, hal, 21)

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan berarti risiko dan biaya
terhadap persediaan dapat diminimalkan karena persediaan habister pakai
(terjual) dengan cepat.

4. Debt to Equity Ratio (DER)
A. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) raso yang menggambarkan sampai sejauh
mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin
kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut jugarasio leverage. Untuk keamnan
pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah utang atau
minimal sama. Namun bagi pemegang saham atau manajemen rasio leverage ini

sebaiknya besar.
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Menurut Joel G. Siegiel dan Jae K. Shim mendefinisikannya sebagai
“ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnya jaminan ysng tersedia untuk kreditor”.

Berdasarkan Debt to Equity Ratio merupakan semakin tinggi rasio ini maka
semakin tinggi jumlah dana dari jumlah yang harus dijaminkan dengan modal
sendiri. Sehingga akan berdampak besar beban perusahaan terhadap pihak luar.

Menurut Kasmir (2012, hal 157) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.

Maka, dari pengertian di atas untuk mencari nilai Debt to Equity Ratio dapat
diukur dengan menggunakan nilai utang perusahaan dengan ekuitas perusahaan.

Menurut Brigham (2012, hal.143) “rasio total utang terhadap total asset.
Yang umumnya disebut rasio utang (debt ratio) mengukur presentase dana yang
diberikan oleh kreditor.

Debt to equity Ratio diukur dengan menggunkan total utang terhadap total
assets atau modal perusahaan. Bagi perusahaan sebaiknya besarnya hutang tidak
boleh melenihi modal sendiri.

Menurut Harahap (2013, hal. 303) Debt to Equity Ratio (DER)

yaitu rasio yang menggambarkan sampal sejauh mana modal

pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin

kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga rasio leverage.

Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih

besar dari jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi pemegang

saham atau manajemen rasio leverage ini sebaliknya besar.

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman pihak

mangjemen haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Penggunaan modal

sendiri atau modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan.
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Menurut Kasmir (2012) Ada beberapa tujuan perusahaan dengan
menggunakan rasio solvabilitas yaitu :

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menila kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktivatetap dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
dibiayai oleh utang.

5) Untuk nemilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian darisetiap rupiah
modal sendiri menilai berapa dana jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya

2) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadao
kewajiban kepada pihak lainnya

3) Untuk menganalisis kempuan perusahaan memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolahan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah moda sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Berdasarkan tujuan dan manfaat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
rasio solvabilitas yaitu untuk mempermudah perusahaan dalam mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan perusahaan modal sendiri dan modal pinjaman serta

mengetahui rasio kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
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Sebagai perusahaan dapat mengambil kebijakan yang dianggap perlu guna
mengembangkan penggunaan modal.
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Umumnya perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari
pendanaan ekuitas maupun pendanaan utang dalam menjalankan operasionalnya.
Berikut merupakan beberapa factor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio
(DER) perusahaan yaitu :

1. Ekuitas (modal)

Hani (2015, hal. 57) Menjelaskan bahwa klaim pemilik atas aktiva
bersih perusahaan. Dua komponen utama ekuitas adalah modal saham
dan saldo laba.

2. Hutang jangka panjang/ obligasi

Hani (2015, hal 51) Menjelaskan bahwa kewagjiban jangka panjang
bersama dengan utang bank dan wesel bayar, perlaukan pada kelompok
ini sebenarnya hampir sama

3. Laba

Hani (2015, hal. 81) Menjelaskan hasil aktivitas operasi yang mengukur
perubahan kekayaan pemegang saham selama satu periode dan
mencerminkan kemampuan perusahaan.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan menggunakan dana pinjaman dapat
menurunkan nilai Debt to Equity Ratio (DER). Artinya peningkatan laba akan
berdampak kepada peningkatan kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban yang jatuh tempo. Namun jika yang terjadi adalah sebaliknya yakni
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keuntungan menurun atau tetap, sedangkan hutang perusahaan meningkat akan
mengakibatkan peningkatan nilai Debt to Equity Ratio (DER). Artinya perusahaan
berada dalam posisi kesulitan atau memiliki sebuah kendala dalam
memaksimalkan dana pinjaman untuk meningkatkan keuntungan. Dampak yang
terjadi adalah perusahaan akan mengalami penurunan keuntungan ataupun juga
mengalami kerugian, karena ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk melunasi
bunga dan pokok pinjaman.

C. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2012, hal.157) “Debt to Equity Ratio yaitu rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.

Nilai DER yang semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang
semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak
semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan
karena akan terjadi beban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditur.

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Sumber: Kasmir (2012, hal.157)
Menurut Harahap (2013, hal.303) sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi utang — utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik.

Dengan rumus :

Sumber: Harahap (2013, hal.303)
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Debt to Equity Ratio (DER) yang semakin besar menunjukkan bahwa
struktur modal yang berasal dari utang semakin besar digunakan untuk mendanai
ekuitas yang ada. Kreditor memandang, semakin besar rasio ini akan semakin
tidak menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan. Semakin kecil rasio ini semakin
baik. Untuk keamanan pihak luar, rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari
jumlah utang namun bagi pemegang saham atau manajemen rasio ini sebaiknya
besar.

Analisis Debt to Equity Ratio (DER) penting karena digunakan untuk
mengukur tingkat penggunaan hutang sebagai sumber pembiayaan perusahaan
yang mencakup kewajiban lancar maupun hutang jangka panjang dalam menilai

kinerja keuangan perusahaan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana teori
yang digunakan berhubungan dengan berbagai factor yang telah penulis
identifikasikan sebagai masalah penting. Laporan keuangan menjadi dasar
perhitungan antara rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Salah satunya untuk
mengetahui Return On Assets perusahaan.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu factor yang sangat penting bagi
perusahaan. Karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi perilaku
pengambilan keputusan dalam perusahaan dan untuk menilai apakah tujuan yang

ditetapkan perusahaan telah tercapai, sehingga kepentingan investor, kreditor dan
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pemegang saham dapat terpenuhi. Untuk itu, analisis laporan keuangan umunya
dilakukan sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu Ghozali (2011) menyatakan bahwa
semakin tinggi perputaran piutang, maka perusahaan sukses dalam hal penagihan
piutang sehingga memperkecil kemungkinan piutang tidak tertagih. Selain itu
dana cadangan yang sebenarnya digunakan untuk menutup kerugian piutang tidak
tertagih akan dapat digunakan untuk hal lain yang dapat menambah profitabilitas
perusahaan.

Dalam teori analisis rasio keuangan, rasio ini dapat menggambarkan kinerja
perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak pemerintahan dan para pemakai
laporan keuangan lainnya dalam membuat keputusan keuangan. Dalam penelitian
ini yang menjadi variable independen adalah Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, Debt to Equity Ratio (DER), variabel dependen dalam penelitisn ini
adalah profitabilitas Return On Assets (ROA).

1. Pengaruh Perputaran Piutang (receivable turnover) terhadap Return On
Assets (ROA)

Cepat atau tidaknya perputaran piutang akan berpengaruh pada pendapatan
bagi perusahaan yang berupa kas, semakin cepat perputaran akan semakin cepat
pula keuntungan yang akan diperoleh, piutang muncul karena perusahaan
melakukan penjualan secara kredit untuk meningkatkan volume usahanya
Harahap (2013, hal. 308) menyatakan bahwa “ rasio ini menunjukkan berapa
cepat penagihan piutang. Semakin besar semakin baik karena penagihan piutang
dilakukan dengan cepat. Receivable Turnover dapat dikonversikan ke hari.

Menurut Hani (2015, hal.122) menyatakan bahwa “perputaran piutang yaitu untuk
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mengetahui berapa kali perputaran piutang selama satu periode. Maka perputaran
piutang berpengaruh terhadap terhadap profitabilias.

Berdasarkan penelitian dari Ali (201). Setelah diketahui bahwa terdapat
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen maka dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui secara
spesifik variabel independen yang berpengaruh secara signifikan tehadap variabel
dependen. Perputaran piutang berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan dagang yang diameati.

Dengan dilakukannya penjualan produk secara kredit, menandakan bahwa
perusahaan memiliki klaim atau tagihan kepada kosumennya atas sejumlah uang
akibat transaksi penjualan kredit yang telah terjadi. Untuk lebih memperjelas
pengertian piutang, berikut ini beberapa defenisi piutang menurut para ahli.
Definisi piutang menurut Riyanto (2008) menyatakan bahwa piutang merupakan
elemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus
menerus. Sedangkan menurut Rudianto (2009) “piutang adalah klaim perusahaan
atas uang, barang atau jasa kepada pihak lain akibat transaksi dimasalalu’.

Jadi kesimpulan di atas adalah penagihan yang dilakukan perusahaan atas
penjualan yang dilakukan secara kredit kepada pelanggan pembayaran yang
dilakukan pelanggan.

Piutang merupakan elemen aktiva lancar yang timbul karena adanya
penjualan kredit. Timbulnya piutang diharapkan bisa menjadi solusi akan
permasalahan yang timbul karena pihak manajemen kesulitan untuk memaksakan
penjualan tunai, sehingga piutang bisa menjadi alternatif agar persediaan bisa

berputar hingga menjadi kas. Selain menjadi solusi, piutang juga bisa menjadi
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permasalahan apabila perputarannya tidak diawasi dengan benar, Menurut
Riyanto (Pratiwi, 2014), perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal
dalam piutang yang tergantung pada syarat pembayarannya. Makin lunak atau
makin lama syarat pembayarannya, berarti bahwa tingkat perputarannya selama
periode tertentu adalah semakin rendah. Deni (2014) dan Sufiana (2013) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas,

Menurut hasil penelitian dari Gitosudarmo dan Basri (2002) menyatakan
periode perputaran piutang tergantung dari panjang pendeknya ketentuan waktu
yang dipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit, sehingga semakin lama
syarat pembayaran kredit berarti semakin lama terikatnya modal kerja tersebut
dalam piutang. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran piutang yang cepat akan
kembali menjadi kas yang nantinya akan digunakan oleh perusahaan dalam
memperoduksi untuk memenuhi permintaan pasar sehingga dampaknya dapat
berpengaruh pada profitabilitas.

2. Pengaruh Perputaran Persediaan (Inventory turnover) terhadap Return
On Assets (ROA)

Cepat atau tidaknya perputaran persediaan akan berpengauhlangsung
kepada laba. Karena nilai perusahaan menjadi dasar penetapan harga penjualan
pada perusahaan.

Menurut Harahap (2013, hal. 308) “ Perputaran persediaan merupakan rasio
yang menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi
normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan

penjualan berjalan cepat. Sedangkan menurut Sunyoto 2013 “Tingkat perputaran
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persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangnya dan
menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau
mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. Perhitungan tingkat perputaran
persediaan ini tidak hanya untuk barang dagangnya sgja, namun dapat juga
diterapkan dalam persediaan bahan menntah dan persediaan barang dalam proses.
Jika data harga pokok penjualan dapat dihitung dari penjualan. Untuk perusahaan
yang kegiatannya tidak hanya membeli dan menjual barang dagangan melainkan
juga memproduksi barang maka perusahaan ini pada akhir tahun akan mempunyai
persediaan bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi. Terhadap
persediaan-persediaan ini juga dapat dianalisis dengan prosedur yang sama
dengan persediaan barang dagangan”.

Menurut Harmono (2009) ‘ perputaran piutang menjelaskan sejauh mana
persediaan berputar dalam satu tahundapat diperoleh dari harga pokok penjualan
dibagi saldo rata-rata persediaan.

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan perputaran persediaan adalah sejauh
mana persediaan berputar dalam satu tahun yang merupakan investasi asset
dalam penggunaan sumber dana perusahaan. Dikarenakan keputusan persediaan
secara menyeluruh dalam rangka memaksimalkan nilai dan laba yang diperoleh
perusahaan, maka tujuan pengelolaan persediaan difokuskan kepada penentuan
tingkat optimal perusahaan. Karena penghematan ataupun penekanan terhadap
persediaan harus diseimbangkan antara biaya simpan serta risiko menahan
persediaan.

Persediaan merupakan aktiva yang harus dikelola dengan baik, kesalahan

dalam pengelolaan akan mengakibatkan komponen aktiva lain menjadi tidak
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optimal, bahkanbisa mengakibatkan kerugian. Pengelolaan dalam hal
memanajemen perputaran persediaan bisa sangat menentukan dalam manajemen
kelanjutan aktivitas perusahaan. Menurut Munawir (2013) menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap
kerugianyang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera
konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan
pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. Penelitian yang mendukung teori ini
adalah Deni (2014) yang menyatakan perputaran persediaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Sufiana dan Purnawati (2013), dalam
hipotesis penelitiannya membuktikan secara empiris bahwa perputaran persediaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh Perputaran Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on

Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2012, hal 157) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata lain, rasio
ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang, Debt to Equity ini melihat struktur keuangan keuangan perusahaan
dengan mengaitkan jumlah kewagjiban dengan jumlah ekuitas pemilik. Menurut
Brigham (2012, hal.143) “rasio total utang terhadap total asset. Yang umumnya
disebut rasio utang (debt ratio) mengukur presentase dana yang diberikan oleh
kreditor.

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara total
kewajiban dengan total ekuitas yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Semakin

tinggi DER menunjukkan semakin besar kewajiban perusahaan dibanding dengan
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ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi DER cenderung menurunkan
return saham, karena tingkat hutang yang semakin tinggi menunjukkan beban
bunga perusahaan akan semakin besar dan mengurangi keuntungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan (2007) Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Assets secara signifikan.

Struktur modal merupakan bauran antara hutang dengan modal atau yang
biasa disebut debt to equity ratio (DER). Penggunaan hutang dalam suatu
perusahaan akan menaikkan nilai saham, karena adanya kenaikan pajak yang
merupakan pos deduksi terhadap biaya hutang, namun pada titik tertentu
penggunaan hutang dapat menurunkan nilai saham karena adanya pengaruh biaya
kepailitan dan biaya bunga yang ditimbulkan dari adanya penggunaan hutang.
Dengan adanya pajak maka perusahaan atau harga saham dipengaruhi oleh
struktur modal, semakin tinggi propors hutang yang digunakan maka akan
semakin tinggi harga saham penggunaan hutang. Kebijakan pendanaan yang
tercermin dalam debt to equity ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian laba
yang diperoleh perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Simamora, 2000) Debt to Equity Ratio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Semakin tinggi rasio ini
dapat mengindikasikan bahwa klaim pihak lain relative besar ketimbang asset
yang tersedia untuk menutupnya. Meningkatkan risiko bahwa klaim kreditor
kemungkinan tidak akan tertutup secara penuh bilamana terjadi likuidasi.
Semakin rendah rasio maka semakin sedikit kewajiban perushaan dimasa yang

akan datang. Hal ini menunjukkan apabila rasio tinggiakan menimbulkan biaya
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bunga atas pinjaman yang dilakukan dan berdampak pada pengurangan
profitabilitas.

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap Return
On Asset, sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2012).

4. Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA)

Dari hipotesis-hipotesis yang telh dirumuskan di atas, secara parsial masing-
masing variabel penelitian mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas
yang diukur dalam rasio Return on Assets (ROA). Maka perumusan hipotesis yang
dapat disimpulkan oleh peneliti secara simultan adalah sebagai berikut :

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa modal kerja yang terdiri
dari piutang, persediaan dan Debt to Equity Ratio (DER) suatu perusahaan pada
umunya akan mempengaruhi tingkat profitabilitas yang tercermin pada
peningkatan untuk memproduksi suatu barang. Tingkat profitabilitas akan
semakin maksimal apabila proses produksi suatu barang meningkat, sehingga
perusahaan dapat memaksimalkan nilai perusahaan.

Berdasarkan penelitian dari Ali (201). Setelah diketahui bahwa terdapat
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen maka dilakukan penyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui secara
spesifik variabel independen yang berpengaruh secara signifikan tehadap variabel
dependen. Perputaran piutang berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan dagang yang diamati.

Menurut Munawir (2013) menyatakan bahwas semakin tinggi tingkat

perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang
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disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen,
disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap
persediaan tersebut.

Penelitian yang mendukung teori ini adalah Deni (2014) yang menyatakan
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Assets.  Sufiana dan  Purnawati  (2013), dalam hipotesis penelitiannya
membuktikan secara empiris bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif
terhadap Return On Assets (ROA).

Pada dasarnya, semakin besar jumlah piutang dalam suatu perusahaan
berarti semakin besar pula resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga
memperbesar profitabilitasnya.

Peputaran piutang menunjukkan berapa kali dalam setiap periode dana yang
diedarkan oleh perusahaan dalam bentuk piutang kembali lagi menjadi uang tunai.
Menurut Gitosudarmo dan Basrii (2000) periode perputaran piutang tergantung
dari panjang pendeknya ketentuan waktu yang dipersyaratkan dalam syarat
pembayaran kredit, sehingga semakin lama syarat pembayaran kredit berarti
semakin lama terikatnya modal kerja tersebut dalam piutang dan berarti semakin
kecil tingkat perputaran piutang dalam satu periode dan sebaliknya semakin
pendek syarat pembayaran kredit maka semakin pendek tingkat terikatnya modal
kerja ddalam piutang sehingga tingkat perputaran piutang dalam satu periode
semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran piutang yang cepat
kembali menjadi kas yang nantinya akan digunakan oleh perusahaan dalam
memproduksi untuk memenuhi permintaan pasar sehingga dampaknya

dapatberpengaruh pada Return On Assets (ROA).
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Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Semakin tinggi rasio ini dapat mengindikasikan bahwa
klaim pihak lain relative besar ketimbang asset yang tersedia untuk menutupnya,
meningkatkan rasio bahwa klaim kreditor kemungkinan tidak akan tertutup secara
penuh bilamana terjadi likuidasi. Semakin rendah rasio ini maka semakin sedikit
kewagjiban perusahaan dimasa yang akan datang (Simamora, 2000) hal ini
menunjukkan apabila rasio ini tinggi akan menimbulkan biaya bunga atas
pnijaman yang dilakukan dan berdampak pada pengurangan Return On Assets
(ROA).

Dari hipotesis yang telah dirumuskan di atas, secara bersama-sama masing-
masing variabel penelitian mempunyai berpegaruh positif terhadap profitabilitas
yang diukur dalam rasio Return On Assets.

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap Return
On Asset, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2012).

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa modal kerja terdiri dari
piutang, persediaan, dan Debt to Equity Ratio suatu perusahaan pada umumnya
akan mempengaruhi tingkat profitabilitas yang tercermin pada peningkatan untuk
memproduksi suatu barang. Tingkat profitabilitas akan semakin maksimal apabila
proses produks suatu barang meningkat, sehingga perusahaan dapat
memaksimalkan nilai perusahaan.

Pada dasarnya, semakin besar jumlah piutang dalam suatu perusahaan
bararti semakin besar pula resikonya, tetapi bersamaan dengan ini juga

memperbesar profitabilitas.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mulatsih (2014), hubungan
perputaran persediaan, perputaran piutang, dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Assets (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Dan secara
parsial variabel tingkat perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas sedangkan perputaran persediaan berpengaruh signifikan namun
negatif terhadap Return On Assets (ROA).

Berdasarkan teori-teori penelitian terdahulu tentang hubungan Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan, dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
on Assets (ROA), maka penulis dapat menyimpulkan bahwa antara Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan, Debt to Equity Ratio (DER) memiliki hubungan
terhadap Return on Assets (ROA). Dan dapat dibuat paradigm penelitian sebagai

berikut ;

Perputaran Piutang

(receivable turnover)

Perputaran Persediaan Return On Assets
(inventory turnover) (ROA)
A
Debt to Equity Ratio
(DER)

Gambar 11.1. Kerangka K onseptual
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C. HipotesisPendlitian
Hipotesis merupakan proporsi, kondisi atau prinsip untuk sementara waktu
dianggap benar dan barang kali tanpa keyakinan, agar bisa ditarik untuk
konsikuensinya yang logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian
tentang kebenaran dengan mempergunakan data empiris hasil penelitian. Dari
kerangka konseptual di atas yang dikembangkan, maka hipotesis atau dugaan
sementara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover), berpengaruh terhadap Return On
assets (ROA) di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)
2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover), berpengaruh terhadap Return
On Assets (ROA) di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)
3. Debt to Equity Ratio (DER), berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)
4. Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) di Koperasi Karyawan

Inalum (KOKALUM)
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METEDEOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asoasiatif. Menurut Sugiono (2012, hal.11). Pendekatan asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel yang
satu dengan yang lainnya.

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
On assets (ROA). Pendekatan penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang
didasari oleh pengujian teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran
yang melibatkan angka-angka dan dianalisa dengan menggunakan prosedur

statistik.

B. Defenis Operasional Variabel

Defenisi Operasional bertujun untuk mendeteks sejauh mana variabel
pada satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas
penilaian yang akan dilakukan. Berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis
yang akan diuji, parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :

44
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1. Variabel Terikat (Dependent Variabel (Y))

Variable terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang
digunakan pada penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) dari setiap
perusahaan yang terpilih menjadi sampel. “ Return On Assets (ROA) merupakan
salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling
sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan
menghasilkan keuntungan. Menurut Ikhsan (2016, hal 81) rumus untuk mencari
Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut :

, o¢o "o <@
AQFT | >

2. Variabel Bebas (Independen (X))
variable independen (X) merupakan variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya variable dependen (variable teikat). Variable
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yang
terdiri dari perputaran piutang, perputaran persediaan, Debt to Equity Ratio..
a. Perputaran Piutang (Variabel independen/X1) adalah rasio ini menunjukkan
berapa cepat penagihan piutang. Menurut Sudana (2011, hal.22) rumus untuk

mencari perputaran piutang adalah sebagai berikut :

b. Perputaran Persediaan (variable independen/X2) adalah rasio perputaran
persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali

dana ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode



46

Menurut Kasmir (2012, hal.180) rumus perputaran persediaan adalah sebagai

berikut :

o ZENP ™
o <> §C° A

Debt to Equity Ratio (variable independen/X3) adalah rasio yang
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini
disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika
jumlah modal lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi
pemegang saham atau manajemen rasio leverage ini sebaliknya besar.

Menurut Harahap (2013, hal.303) rumus Debt to Equity Ratio adalah sebagai

berikut :

C. Tempat dan Waktu Penélitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbk. Dimana perusahaan ini bergerak
dibidang jasa yang berlokasi di Tanjung Gading kec.Sei Suka.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Desember

2016 sampai April tahun 2017 dengan tabel gambar seperti berikut :
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Tabel 3-1

Jadwal Penelitian

. Tahun 2016 Tahun 2017
No. Kc;];in;an Desember | Januari | Februari Maret | April
11234 (12|3(4/1[2[3|41{2/3[4/1|23/4

1 Pengajuan

Judul
5 Pengesahan
" | Judul
3 Pengumpulan
" | Data
4 Penyusunan
" | Proposal
5 Seminar
" | Proposal
5 Bimbingan
" | Skripsi

Sidang Megja
1. .

Hijau

D. Jenisdan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenisdata
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena data
yang diambil berupa angka laporan keuangan di Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbk yaitu laporan sisa hasil usaha dan neraca
2. Sumber data
Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan
berupa data tertulis, seperti laporan keuangan yang diperlukan sehubungan dengan

penelitian ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif yang bersumber data sekunder yang diperoleh dengan
mengambil data-data laporan keuangan yang dipublikasi oleh Koperasi Karyawan

Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero Thk dari 2006-2015.

F. Teknik Analiss Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan dan Debt to Equity Ratio (DER) tersebut berpengaruh
terhadap variabel terkait yaitu Return On Assets (ROA) baik secara parsial
maupun simultan. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian.

1. Uji Asums Klasik
Agar regresi linier berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria
dalam asumsi klasik, yaitu :
A. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui tidak normal atau apakah didalam
model regresi, variabel X1,X2,X3 dan variabel Y atau ketiganya berdistribusi
normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu dengan:
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1) Uji Normal P-Plot of Regresion Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat. Yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan
menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya.
3) Ho: Dataresidual berdistribusi normal
4) Ha: Dataresidual tidak berdistribusi normal
Maka ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnow ini adalah sebaga berikut :
a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi normal.
b) Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
B. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
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bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara diantara variabel
indepeden. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya,
dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolrence lebih besar dari 0,1 atau
nilai VIF lebih kecil 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas
pada data yang akan diolah.
C. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Modd regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

a. Jka ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jka ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bahwa
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

D. Uji Autokorelas

Autokorelasi digunakan untuk data time series (runtut waktu) bukan untuk
data cross section (misalnya angket). Autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode ke-t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi

yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
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Salah satu cara mengindentifikasikan adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W).
Kriteria pengujiannya adalah :
1) Jikanilai O < d <dL, berarti ada autokorelasi positif.
2) 4 —dL < d< 4, berarti ada autokorelasi negatif.
3) Jka2<d<4-dU aaudU <d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif.

4) JkadL <d<dU aau 4 —dU <d<4-dL, pengujian tidak meyakinkan.

2. Metode Regres Linier Berganda

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara variabel bebas/xl (Perputaran Piutang) terhadap variabel terikat/y
(Return On Assets/ROA), variabel bebas/x2 (Perputaran Persediaan) terhadap
variabel terikat/y (Return On Asset¥ROA), variabel bebas/x3 (Debt to Equity
Ratio/DER) terhadap variabel terikat (Return On AssetROA). Secara umum
model regresi ini dapat ditulis sebagai berikut :

Y=a+ Pixy + BoXo + Paxz +

Keterangan :
Y = Profitabilitas (Return On Equity)
a= Konstanta
B = Angka arah koefisien regresi

= Perputaran Piutang
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= Perputaran Persediaan
= Debt to Equity Ratio (DER)

= gandart erro

3. Uji Hipotesis

a. Uji SecaraParsal (Uji-t)
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y), untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus sebagai

berikut:

ol

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).
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2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika —tiape < thitung < ttaba, pada o = 5%, df = n-2
Hoditolak jika:
1) thitung> trave

2) 'thitung < 'ttabel

Terima H;

Tolak H Talak Hg

Gambar 3-1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t
Keterangan :
= Hasil perhitungan korelasi perhitungan Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets
(ROA).
= Nilai t dan tabel t berdasarkan n
1) Menentukan kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan profitabilitas,
dengan ketentuan :
a) Tolak jika- pada =5%df=n-2

b) Terima jika: < -

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F)
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Uji F menunjukkan apakah semua variable independen atau bebas
dimasukkan dalam model, yang mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap variable dependen. Untuk pengujiannyadilihat dari nilai profitabilitas (p-
value) yang terdapat padatabel Anova nilai F dari output. Program aplikasi SPSS,
dimana jika Struktur modal (p-value) < 0,05 maka secara simultan keseluruhan
variable independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat
signifikan 5%.

Adapun pengujiannya sebagai berikut :

. B = 0, artinya variable independen tidak berpengaruh terhadap variable
dependen.

B # 0, artinya variable independen berpengaruh terhadap variable dependen.

_ R?*/k
Fh = (1-R2)(n-k-1)

Keterangan :
Fh = Nilai F hitung
R = Koefisien koreksi ganda
K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

/:M\

Tolak Hy l 1 Tolak Hg
L |

[} [ ]
I 1 T
0 Frabal Fritung

—eur iR o -

-Fhitung -Fiaba

Kriteria Pengujian Hipotesis
Keterangan :
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= Hasil perhitungan korelasi perhitungan Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets (ROA)
= Nilai F dan tabel F berdasarkann
Kriteria Pengujian :
a) Tolak  apabila > atau - <-
b) Terima  apabila < atau — > -
4. Koefisen Determinas (R-Square)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

s

Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilal Korelasi

100 % = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian

Pada pembagian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi analisis regresi berganda serta dilakukan hipotesis dan
pembahasan. Teknik ini merupakan tipe pemilihan yang sesuai dengan kriteria-
kriteria tertentu. Adapun dua yang diperoleh sudah terbentuk dalam rasio
keuangan yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini, yaitu :

1. DataVariabe Y (Return On AssetsROA)

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on
Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan,
rasio ini paling sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan
perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian
diproyeksikan dimasa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh sendiri maupun dari modal asing
yang telah diubah perusahaan menjadi akitva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka perusahaan
tersebut akan semakin baik, artinya posisi pemilik prusahaan semakin kuat
demikian pula sebaliknya. Return on Assets yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kopersi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.Inalum Persero Thk. Return

on Assets dalam perusahaan dapat kita lihat padatabel berikut :
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Tabe 1V.1
Return On Assets (ROA)
No Tahun Return On Assets (ROA)
1 2006 0.19
2 2007 0.11
3 2008 0.08
4 2009 0.10
5 2010 0.11
6 2011 0.11
7 2012 0.09
8 2013 0.05
9 2014 0.13
10 2015 0.11
Rata-rata 0.11

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa ROA mengalami fluktuatif dari tahun
ketahun penurunan paling jatuh pada tahun 2015 sebesar 0.11 dan terendah pada
tahun 2013 ROE sebesar 0.05 dan tertinggi pada tahun 2006 ROA 0,19. Hal ini
berarti semakin rendah rasio ini maka perusahaan tersebut akan kurang baik,
artinya posisi pemilik perusahaan dinyatakan kurang baik dikarenakan perusahaan
tidak memiliki laba bersih dalam usahanya. Menunjukkan ketidak berhasilan dari
perusahaan dalam mengelola total aktiva yang ada untuk menghasilkan
keuntungan perusahaan.

Jka Return On Assets (ROA) perusahaan meningkat, artinya akan
meningkatkan laba bersih perusahaan, apabila laba bersih perusahaan mengalami
peningkatan maka perusahaan dapat meningkatkan total aktiva perusahaan.
Sehingga menunjukkan bahwa perusahaan efesien dalam nenabfaatkan aktivanya
dalam kegiatan operasional perusahaan. Namun ketika Return On Assets

perusahaan mengalami penurunan, kondisi perusahaan semakin kurang baik karna
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perusahaan akan mengalami kekurangan laba bersih yang akan mengakibatkan

berkurangnyatotal aktiva perusahaan.

2. Data Variabd X1 (Perputaran Piutang)

Tingkat perputaran piutang merupakan piutang yang dimiliki oleh

perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi

piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung

tingkat perputaran piutang tersebut (turn over receivable), yaitu dengan membagi

total penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata. Ratarata piutang kalau

memungkinkan dapat dihitung secara bulanan, yaitu saldo setiap akhir bulan

dibagi tiga belas atau tahunan, yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir bulan

dibagi dua. Untuk dapat melihat perputaran piutang pada perusahaan dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabd V.2
Perputaran Piutang

No Tahun Perputaran Piutang
1 2006 6.75
2 2007 8.50
3 2008 6.48
4 2009 6.60
5 2010 6.00
6 2011 746
7 2012 917
8 2013 3.83
9 2014 13.60
10 2015 15.01

Rata-rata 8.34
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Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang mengalami
penurunan setiap tahunnya. Perputaran piutang terendah terjadi pada tahun 2013
sebesar 3,83 dan tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan perputaran piutang
sebesar 15,01. Hal ini berarti tingkat perputaran piutang yang rendah
menunjukkan lambatnya dana terikat dalam piutang atau dengan kata lain
lambatnya piutang yang dilunasi oleh debitur.

3. Data Variabel X2 (Perputaran Persediaan)

Rasio perputaran persediaan adalah cara untuk mengetahui berapa kali dalam
suatu periode tertentu sebuah perusahaan menjual persediaanya. Perusahaan-
perusahaan menggunakan perputaran persediaan untuk menilai kemampuan
mereka dalam menghadapi persaingan, merencanakan laba usaha dan secara
umum mengetahui seberapa baiknya mereka menjalankan kegiatan perusahaan
mereka. Tidak seperti perputaran karyawan, perputaran persediaan mereka terjual
relative cepat sebelum kondisinya semakin tidak layak jual. “Tingkat perputaran
persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangnya dan
menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau
mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. Perhitungan tingkat perputaran
persediaan ini tidak hanya untuk barang dagangnya sgja, namun dapat juga
diterapkan dalam persediaan bahan mentah dan persediaan barang dalam proses.
Jika data harga pokok penjualan dapat dihitung dari penjualan. Untuk perusahaan
yang kegiatannya tidak hanya membeli dan menjual barang dagangan melainkan
juga memproduksi barang maka perusahaan ini pada akhir tahun akan mempunyai
persediaan bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi. Terhadap

persediaan-persediaan ini juga dapat dianalisis dengan prosedur yang sama
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dengan persediaan barang dagangan”. Untuk dapat melihat perputaran persediaan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1V.3
Perputaran Persediaan

No Tahun Perputaran Persediaan
1 2006 33.34
2 2007 67.11
3 2008 38.86
4 2009 49.12
5 2010 49.72
6 2011 39.19
7 2012 83.73
8 2013 24.68
9 2014 50.84
10 2015 5821
Rata-rata 49 49

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa perputaran persediaan mengalami
fluktuatif setigp tahunnya. Perputaran persediaan terendah terjadi pada tahun 2013
sebesar 24,68 dan tertiggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 83,73. Hal ini berarti
tingkat persediaan tidak cukup, volume penjualan akan menurun dibawah tingkat
yang dapat dicapai. Sebaliknya, persediaan yang terlalu banyak menghadap
perusahaan pada biaya penyimpangan, asuransi pajak dan keuangan.

4. DataVariabel X3 (Debt To Equity Ratio)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar
yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri. Nilai DER yang semakin tinggi

menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan total
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modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan
terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi beban bunga
atas manfaat yang diperoleh dari kreditur.

Tabel 1V.4
Tingkat Perputaran Piutang,Perputaran Persediaan, Debt to Equity
Ratio, Return On Assets periode 2006-2015

Rasio Keuangan
Tahun Perputaran | Perputaran Debt to Equity Return On Assets

Piutang Persediaan Ratio (DER) (ROA)

2006 6.75 33.34 053 0.19
2007 8.50 67.11 130 0.11
2008 6.48 38.86 299 0.08
2009 6.60 49.12 169 0.10
2010 6.00 49.72 1.09 0.11
2011 7.46 39.19 136 0.11
2012 9.17 83.73 1.89 0.09
2013 3.83 24.68 230 0.05
2014 13.60 50.84 101 0.13
2015 15.01 58.21 0.95 0.11
rata-rata 8.34 49.49 1.44 0.11

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
mengalami penurunan setiap tahunnya. Debt to Equity Ratio terendah terjadi pada
tahun 2006 sebesar 0.53 dan 2015 sebesar 0.95. Selebihnya mengalami
peningkatan. Hutang yang tinggi akan mengurangi laba pada Koperasi Karyawan
Inalum (KOKALUM). Dengan demikian dapat dilihat bahwa perusahaan mampu
meningkatkan modal yang dimiliki perusahaan, akan tetapi peningkatan total

ekuitas tidak disertai dengan peningkatan saldo laba.
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B. AnalissData
Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi menetukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu.
1. Uji Asumsi Klasik
Untuk nmenghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu.
Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
a) Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji
apakah residual berdsitribusi normal adalah uji statistic non rametik Kolmogrov-
Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:
Ho : dataresidual berdistribusi normal
Ha. . Dataresidual tidak berdistribusi normal
Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H, diterima dan Ha
ditolak, sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Hy ditolak dan

Ha diterima.
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Tabe IV.5
Hasl Uji Normalitas
One-Sample K olmogrov-Smirnov Text

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 11
Normal Mean .0000000,
Parameters™  stq. Deviation 12898171
Most Extreme Absolute .159]
Differences Positive .126

Negative -.159]
Kolmogorov-Smirnov Z .527
Asymp. Sig. (2-tailed) .944

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.00

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas diperolen besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,527 dan signifikan pada 0,944. Nilai signifikan
lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi
normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik
histogram dan grafik normal p-plot data.

Gambar V.1
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: LN_Y

3
2

H

]

@ =

i

v

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.00
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Grafik histogram pada gambar di atas menunjukkan pola distribusi normal
karena grafik tidak miring ke kiri dan ke kanan. Demikian pula hasil uji
normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada gambar 1V.2 dibawah ini :

Gambar V.2
Grafik Normal P-Plot

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Wariable: LRMN_Y

0.5
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Observe d Cum Prob

Pada grafik normal P-Plot terlihat pada gambar di atas bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen (variabel bebas.
Jika pada model regresi terjadi multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak
dapat ditaksirkan nilai standart error menjadi tidak terhingga. Untuk melihat ada

atau tidaknya mulitikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari :



a. Nilai tolerance dan lawannya

b. Variance Inflation factor (VIF)
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Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas

variabel

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan ileh variabel

independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF

yang tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance <0,10 atau sama

dengan VIF>10. Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 1V.6

Hasl Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

(Constant)
LN_X1
LN_X2

LN_X3

414

494

.736

2.418

2.026

1.358

a dependent variable : LN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.00

Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor

(VIF) untuk variabel Perputaran Piutang (X1) sebesar 2.418 dari masing-masing

variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari nilai 10. Demikian juga

nilai Tolerance pada Perputaran Piutang sebesar 0.414, variabel Perputaran

Piutang sebesar 0.494, variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0.736 dari masing-

masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas antara variabel independen yang di
indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut
dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda.
¢) Uji Heteroskedagtisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengalaman yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu :

1) Jka ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertemtu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 1V. 3
Hasll Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: LN_Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.0
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Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan bahwa angka O pada sumbu Y, maka
mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi layak dipakai untuk
melihat Return On Assets perusahaan Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)
PT. Inalum Persero tbk berdasarkan masukan variabel independen Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan, Debt to Equity Ratio.

d) Autokorelas

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan penganggu pada suatu periode dengan kesalahan penganggu
periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga
model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara yang
dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan
melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).

Tabel di bawah ini berikut menyagjikan hasil uji D-W dengan
menggunakan program SPSS Vers 2017.

Tabel 1V.7
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Std. Error of the |Durbin-Watson

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .918° .842 775 .15416 2.419

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber Pengolahan Data 17.0
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Kriteriauntuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:
1) Jikanilai O < d <dL, berarti ada autokorelasi positif.
2) 4—dL < d< 4, berarti ada autokorelasi negatif.
3) Jka2<d<4-dU aaudU <d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif.
4) JkadL <d<dU atau 4 —dU < d<4—dL, pengujian tidak meyakinkan.

Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa nilai Durbin Watson yang didapat
sebesar 2,419 yang berarti termasuk pada kriteria ketiga, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

2. Regres Linear Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linear berganda.
Dimana analisis berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSSvers 2017.

Tabel IV.8
Hasl Uji Regres Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.941 .582 -5.057 .001
LN_X1 -.012 .200 -.014 -.058 .955
LN_X2 231 .207 237 1.112 .303
LN_X3 -.669 132 -.887| -5.075 .001

a.Dependent Variable: LN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.0
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Dari tabel di atas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
Konstanta = -2,941

Perputaran Piutang =-0.012

Perputaran Persediaan= 0.231

Debt to Equity Ratio = -0.669

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :

LN_Y=-2.491-0.012 + 0.231 - 0.669 +

Keterangan :

1)

2)

3)

4)

Nilal “Konstanta” -2.491 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Return On
Assets telah mengalami penurunan sebesar -2.491 atau sebesar 24,91%.
Nilai X1 =-0.012 dengan arah hubungannya negative menunjukkan bahwa
setiap kenaikan perputaran piutang maka akan diikuti oleh penurunan
return on assets sebesar -0.012 atau sebesar 1,2% dengan asumsi variabel
independent yang dianggap konstan.

Nilai X2 = 0.231 dengan arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan perputaran persediaan maka akan diikuti oleh return on
assets sebesar 0.231 atau sebesar 23,1%.

Nilai X3 = -0.069 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Debt to Equity Ratio maka akan diikuti oleh return
on assets sebesar -0,069 atau sebesar 6,9% dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstan.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsal (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alas an lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat(Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

L= rvn —2
N
Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan :
a) Ho.diterima jika— tiaba < thitung < tiape Pada = 5%, df=n-2

b) HO: d|t0|ak Jlka thitung > ttabd aIaU —thitung < 'ttabd
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Untuk penyederhanaan uji statistic t di atas penulis menggunakan pengolahan
data SPSSfor windows vers 17.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut

Tabel IV.9
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.941 .582 -5.057 .001
LN_X1 -.012 .200 -.014 -.058 .955
LN_X2 231 .207 237 1.112 .303
LN_X3 -.669 132 -.887[ -5.075 .001

a.Dependent Variable: LN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.0
Hasil pengujian statistik t padatabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Assets

Untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang secara parsial (individual)
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Assets.
Untuk kriteria Uji t dilakukan padatingkat o. = 0,05 dengan nilai t untuk n =10 —
2 = 8 adalah 2,306. Untuk itu thiyung= -0.058 dan tipe = 2.306

Kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterimajika-2,306 < thiwng< 2,306 pada = 5%

Hoditolak jika: 1. thiung> 2,306 atau 2. —thitung <-2,306
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| | | | |
—2.306 - 0,058 0 0.058 2.306

Gambar : 1V.4. Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Nilal thiwng UNtuk variabel perputaran piutang adalah 0.058 dan tipe dengan
a=5% diketahui sebesar 2.306. dengan demikian tiae -2,306 < 0.058 < 2.306) dan
mempunyai angka signifikan sebesar 0.995. > 0.05. berdasarkan kriteria
pengambilan keptusan, dapat disimpulkan bahwa Hg diterima H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perputaran piutang
terhadap return on assets. Dengan meningkatnya Return on Assets maka diikuti
dengan meningkatnya perputaran piutang pada perusahaan Koperasi Karyawan
Inalum (KOKALUM) PT.Inalum Persero tbk periode 2006-2015.
2) Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Assets

Dalam menguji pengaruh secara parsial Perputaran Persediaan terhadap

Return On Assets dalam penelitian ini menggunakan uji t. Berdasarkan uji

statistic dengan menggunakan uji tdiperoleh hasil sebagai berikut :

thiung = -1.112 dan tiape = 2,306
Kriteria pengambilan K eputusan :

Ho diterima jika -2,306 <thiung <2,306 pada =5%

Ho ditolak jika: 1. thiwng > 2,306 atau 2. —titung < -2,306
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| | | | |
—2.306 -1,112 0 1.112 2.306

Gambar IV.5: Kriteria Pengujian Hipotesis 2
Nilal thiwng UNtuk variabel perputaran persediaan -1.112 dan e dengan
a=5% diketahui sebesar 2.036. dengan demikian wiwng l€bih kecil sama dengan
traps  dan thwng lebih besarsama dengan —twpe (-2.306<1.112<2.306) dan
mempunyai nilai signifikan sebesar 0, 303 (lebih besar dari 0.05) artinya Ho
diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh signifikan antara perputaran persediaan terhadap return on assets.
Dengan meningkatnya perputaran persediaan maka diikuti dengan meningkatnya
Return on Assets pada perusahaan Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)
PT.Inalum Persero tbk periode 2006-2015.
3) Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Assets
Dalam menguji pengaruh secara parsial Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Assets dalam penelitian ini menggunakan uji t. Berdasarkan uji
stratistik dengan menggunakan uji t diperoleh hasil sebagai berikut :
thitung = -5.075
tiabas = 2,306
kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan thiwng dan tiae -
Ho diterima jika -2,306 < thung< 2,306 pada =5%
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| | | | |
—5.075 —2.306 0 2.306 5.075

Gambar 1V.6: Kriteria Pengujian Hipotesis 3
berdasarkan hasil pengujian secara parsial debt to equity ratio perusahaan
terhadap Return On Assets diperoleh hasil -5.075 < -2,306 dengan sig 0,001 lebih
kecil dari alpha 0,05 (sig 0,001 < 0,05). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial debt to

equity ratio berpengaruh terhadap Return On Assets yang signifikan.

b. Uji Simultan (Uji-F)

Uji statistic F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y).

Bentuk pengujiannya adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap
Return On Assets

Ha. =Ada pengaruh yang signifikan Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan,
dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return On

Assets
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Kriteria Pengujian:
a) TerimaHoapabila: 1) Friung< Frape alal 2) —Fritung> -Frabe
b) Tolak Ho apabila: 2) Fritung> Frabe @tau 2) —Fritung <-Frape
Berikut ini merupakan hasil Uji t pada data yang telah diolah. Berikut ini
merupakan hasil dari uji F pada data yang telah diolah dengan menggunakan

program SPSS for windows versi 17.00

Tabel V.10
Hasil Uji Simultan(Uji-F)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .889 3 .296 12.476 .003
Residual .166 7 .024
Total 1.056 10

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.0

Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F
padatingkat =5% nilai Fritunguntuk n=10 adalah sebagai berikut :
Fiapet = k= 10-3=7
Fhitung = 12,476 dan Frape = 4,35
Kriteria penarikan keputusan berdasarkan thitung dan tiape
a) TerimaHg apabila Fiung<4,35 atau —Fhitung >-4,35

b) TO|ak HO apablla Fhitung > 4,35 ataU _Fhitung <'4,35
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| | | | |
12.476 -4.35 0 4.35 12.476

Gambar V.7 : Kriteria Pengujian Hipotesis4

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan pengujian
Fhitung dan Frane diperoleh Friwng Sebesar 12.476 lebih besar dari Frpe Sebesar 4,35 (
12.476 > 4,35 atau -12.476 <-4,35) dengan tingkat sig sebesar 0,003 < 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh Perputaran piutang, perputaran persediaan,
dan debt to equity ratio secara bersama-sama bepengaruh signifikan terhadap
return on assets. Dengan kata lain perputaran piutang, perputaran persediaan, dan
debt to equity ratio secara simultan mempengaruhi tingkat return on assets secara
langsung.

4. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai
varabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai koefisien
determinasi adalah antara O (nol) dan 1 (satu). Angka koefisien determinasi yang
semakin kuat, menandakan bahwa variabel-variabel bebas memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.
Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R?) vyang Kkecil berarti

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
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adalah terbatas. Berikut ini merupakan hasil dari pengujian statistiknya dari data

yang diolah :
Tabel 1V.11
Hasll Uji Koefisen Determinas
Model Summary”®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .918°% .842 775 .15416

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data 17.0

Data di atas menunjukkan nila R sebesar 0,918. Menunjukkan bahwa
korelasi atau hubungan return on assets (variabel dependen) dengan perputaran
piutang, perputaran persediaan, debt to equity ratio (variabel independen)
mempunyai tingkat hubungan yang kuat yaitu sebesar:

KD =R*x100
=0,918x 100%
=918

Nilai Adjusted R-Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0.775
angka ini mengidentifikasikan bahwa Return on Assets (Variabel dependen)
mampu dijelaskan oleh perputaran piutang, perputaran persediaan, dan Debt to
Equity Ratio (variabel independen) sebesar 77,5%, sedangkan selebihnya sebesar
22,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian standart error of the estimate adalah sebesar 0.15416 atau 0.15 dimana
semakin kecil angka ini akan membuat model regresi semakin tepat dalam

memprediksi Return On Assets.
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C. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian adalah anlisis mengenai hasil temuan
penilitian terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang
telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang
akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh perputaran piutang
terhadap Return On Assets pada perusahan Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT.Inalum Persero tbk. Hasil uji hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa nilai trwng Untuk variabel perputaran piutang adalah -2.306
dengan demikian tiung lebih kecil sama denngan tipe dan thiwng l€bIN besar sama
dengan -tipy (-2.306 <0.058 <2.036) dan mempunyai nilai signifikan sebesar
0.995 (lebih besar dari 0.05) artinya Hp diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan
haasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Hy diterima dan H, ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara erputaran piutang
terhadap return on assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT.
Inalum Persero tbk periode 2006-2015.

Tidak ada pengaruh signifikan perputaran piutang terhadap return on
assets disebabkan karena perputaran piutang yang terjadi  meningkat,
meningkatnya piutang dipengaruhi oleh modal yang selalu meningkat.

Tidak ada pengaruh signifikan perputaran piutang terhadap return on
assets apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran ketat berarti bahwa

perusahaan lebih megutamakan keselamatan kredit dari padapertimbangan
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profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam bentuk batas waktu
pembayarannya yang pendek, pembenaan bunga yang berat pada pembayaran
piutng yang terlambat.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). Hal ini segjalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Suarnami, Suwendra, dan Cipta (2014) yang
menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap
return on assets (ROA). Penelitian ini juga sejalan dengan teori menurut Harahap
(2013. Hal.305) “Return On Assets (ROA) merupakan perputaran aktiva diukur
dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. hal ini berarti
bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba’

Berdasrkan pengertian di atas dapat disimpulkan untuk meraih laba yang
sangat besar dibutuhkan penjualan yang tinggi untuk memperoleh keuntungan
yang besar atas keseluruhan asset perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakandiatas mengenai pengaruh
perputaran piutang terhadap return on assets Koperasi Karyawan Inalum, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil peneltian dengan
teori, pendapat dan penelittian terdahulu yakni tidak ada pengaruh signifikan
perputaran piutang terhadap return on assets pada Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk periode 2006-2016.

2. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return On Assets
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perputaran persediaan terhadap return

on assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk
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periode 2006-2016 menyatakan bahwa —thiwng l€bih kecil sama dengaan tiae dan
thiung I€DIN besar sama dengan twwe yakni ( — 2.306 < 1.113 < 2.306) dan
mempunyai angka signifikan 0.303 (lebih besar dari 0.05). berdasarkan kritera
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima(H, ditolak), hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perputaran
persediaan terhadap return on assets di Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM)
PT. Inalum Persero tbk periode 2006-2015.

Tidak ada pengaruh signifikan antara perputaran persediaan terhhadap return
on assets disebabkan karena perputaran persediaan yang terjadi meningkat,
meningkatnya perputaran persediaan dipengaruhi oleh modal yang tinggi .

Tidak ada pengaruh signifikan perputaran persediaan terhadap return on
assets, artinya peningkatan perputaran persediaan tidak diikuti dengan penuruana
return on assets. Hal ini menunjukkan bahwa tidak seimbangnya persediaan yang
akan mempegaruhi neraca maupun laba rugi, karena persediaan pada umumnya
nilai yang paling signifikan didalam assets lancar.panjang pendeknya periode
perputaran persediaan ini mempunyai efek yang langsung terhadap besar kecilnya
modal yang diinvestasikan dalam persediaan.

Hasil ini menyatakan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap return on assets. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Agizha Y ang menyatakan perputaran persediaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets. Penelitian ini sejalan
dengan teori menurut Brigham (2012, Hal.136) Rasio perputaran merupakan rasio
dimana penjualan dibagi dengan asset. Sesuai dengan nama nya, rasio ini

menunjukkan berapa kali pos tersebut “berputar” sepanjang tahun. Jadi, rasio
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perputaran persediaan (inventory turnover) dinyatakan sebagai penjualan dibagi
dengan persediaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh
perputaran persediaan terhadap return on assets Koperasi Karyawan Inalum.
Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian
dengan teori, pendapat, dan penelitian terdahulu yakni tidak ada pengaruh
signifikan perputaran persediaan terhadap return on assets (ROA) di Koperasi
Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk periode 2006-2016.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to equity ratio
terhadap return on assets. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa
nilai triwung UNtuk variabel debt to equity ratio adalah -5.075 dan -tpe dengan 0=5%
diketahui sebesar -2.306. dengan demikian —thitung l€bih kecil dari —tiape (-5.057 < -
2.306) dan mempunyai angka signifikan 0.001 (lebih kecil dari 0.05). berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H, diterima (Ho
ditolak), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan antara
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets di Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk periode 2006-2015.

Ada pengaruh signifikan debt to equity ratio (DER) terhadap return on assets
(ROA), artinya apabila rasio debt to equity ratio yang tinggi, maka pihak
perusahaan akan mendapatkan profitabilitas yang semakin menurun. Hutang yang
tinggi akan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan tersebut. Sehingga

akan mengurangi laba pada Koperasi karyawan Inalum
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Return On Assets
(ROA), hal ini sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ainiyah
dengan judul “Pengaruh Perputaran piutang, Perputaran Persediaan, Debt to
Equity Ratio Terdahap Profitabilitas’ memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Return On Assets. Penelitian ini juga sesuai dengan teori menurut Kasmir (2012,
hal 157) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas.

Maka, dari pengertian di atas untuk mencari nilai Debt to Equity Ratio dapat
diukur dengan menggunakan nilai utang perusahaan dengan ekuitas perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
para ahli dan hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai
pengaruh debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return
on assets. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil
penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh
negatif dan signifikan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets di Koperasi
Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk 2006- 2015
4. Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Debt To

Equity Ratio Terhadap Return On Assets.

Berdasarkan uji F yang menguji secara simultan yaitu apakah ketiga variabel
bebas yakni perputaran persediaan, perputaran piutang, Debt to Equity Ratio
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On Assets maka diperoleh nilai
Fritung SEbesar 12.476 denga signifikan 0.003 sementara nilai Fiae berdasarkan dk

= 10-3 = 7 dengan tingkat signifikan 5% adalah 4.35. karena Fiwung l€bih besar dari
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Fane Maka Ho ditolak (Ha diterima), artinya ada pengaruh signifikan perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan debt to equity ratio (DER) secara bersama-
sama terhadap profitabilitas (Return On Assets) di Koperasi Karyawan Inalum
(KOKALUM) PT. Inalum Persero Tbhk periode 2006-2015.

Ada pengaruh signifikan perputaran piutang, perputaran persediaan, dan debt
to equity ratio secara bersama-sama (simultan) terhadap return on assets (ROA),
artinya bahwa ketiga rasio tersebut mempengaruhi tinggi rendahnya Return On
Assets, dimana semakin rendah piutang, persediaan dan struktur modal maka akan
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perputaran piutang, perputaran
persediaan, dan debt to equity ratio berpengaruh secara simultan terhadap return
on assets (ROA), hal ini sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ainiyah dengan judul “Pengaruh Perputaran piutang, Perputaran Persediaan, Debt
to Equity Ratio Terdahap Profitabilitas” memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Return On Assets bahwasannya ada pengaruh yang signifikan terhadap
Return On Assets (ROA). Penelitian ini juga sesuai dengan teori menurut Jordan
(2009, hal.90) “ Return On Assets (ROA) atau pengembalian assets adalah ukuran
laba per dolar asset. Assets ini dapat di nyatakan dengan beberapa cara tetapi yang
paling umum yaitu menggunakan laba bersih dibagi total assets.

Berdasarkan hasil peniliti yang dilakukan oleh peniliti menurut teori yang ada
maka penulis dapat meyimpulkan bahwa ada pengruh signifikan perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan debt to equity ratio sacara bersama-sama atau
simultan terhadap Return On Assets (ROA) di Koperasi Karyawan Inalum

(KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk periode 2006-2015.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenaii pengaruh
perputaran piutang, perputaran persediaan, debt to equity ratio, terhadap return on
assets pada Koperasi Karyawan Inalum (KOKALUM) PT. Inalum Persero tbk
periode 2006-2015.

1. Tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Piutang, terhadap Return On
Assets. Hal ini menunjukkan bahwa Perputaran Piutang memiliki dampak
langsung terhadap Perputaran Piutang. Karena semakin besar piutang maka
akan memberikan dampak positif bagi perusahaan akrena akan menaikkan
jumlah aktiva lancar dan pada akhirnya juga akan dapat menaikkan
likuiditas pada perusahaan.

2. Tidak ada pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return on Assets. Ini
berarti perputaran persediaan tidak memiliki dampak langung terhadap
return on assets, hal ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan akan
mempengaruhi neraca maupun laba rugi dalam neraca perusahaan dagang,
persediaan pada umumnya nilai yang paling signifikan dalam asset lancar.

3. Ada pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets.
Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki dampak

langsung terhadap Return on Assets. Karena semakin besar Debt to Equity
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Ratio maka akan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan.
Tersebut, sehingga akan mengurangi laba pada Koperasi Karyawan Inalum.
4. Ada pengaruh signifikan Perputaran Piutang, Persediaan, Debt to Equity
Ratio secara bersama-sama terhadap return on assets. Ini memiliki makna
semakin besar piutang perusahaan maka akan memberikan dampak yang
positif bagi perusahaan karena akan menaikkan likuiditas.persediaan juga
akan mempengaruhi neraca maupun laba rugi dalam perusahaan
dagang.sehingga hutang yang tinggi akan berpengaruh kepada struktur
modal perusahaan tersebut. Sebaliknya semakin rendah struktur modal dari
suatu perusahaan, semakin rendah kemampuan perusahaan untuk dapat

menjamin keuntungan yang tinggi yang akan dimiliki perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, meka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Aktivitas perusahaan terutama Perputaran Piutang sudah dapat dikatakan
baik, namun agar aktivitas arah hubungannya positif dengan profitabilitas
semakin tinggi rasio (turn over) menunjukkan modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang rendah, sebalinya kalau rasio piutang sehingga memerlukan
analisis lebih lanjut mungkin karena bagian kredit dan penagihan dalam
kebijaksanaan pemberian kredit.

2. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan persediaan, dikarenakan jika
persediaan terlalu banyak akan menyebabkan pemborosan atau tidak efisien,

sedangkan jika persediaan terlalu sedikit akan mengurangi kepuasan
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pelanggan. Dalam persediaan banyak perusahaan merasakan perlunya untuk
mempunyal persedisaan minimal mulai dari persediaan bahan mentah,
persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi harus
dipertahankan untuk menjamin keberlangsungan usaha yang sedang
berjalan.

. Dengan arah hubungan yang positif Debt to Equity Ratio mempengaruhi
sumber-sumber pembiayaan seperti modal, hutang jangka panjang, dan laba
pada perusahaan. Peningkatan laba akan berdampak kepada peningkatan
kemampuan perusahan dalam membayar kewajiban yang jatuh tempo.
Namun jika yang terjadi sebaliknya yakni keuntungan menurun atau tetap,
sedangkan hutang perusahaan meningkat akan mengakibatkan peningkatan
nilai Debt to Equity Ratio (DER). Artinya perusahaan berada dalam posisi
kesulitan atau memiliki sebuah kendala dalam memaksimalkan dana
pinjaman untuk meningkatkan keuntungan. Dampak yang terjadi adalah
perusahaan akan mengalami penurunnan keuntungan ataupun juga
mengalami  kerugian, karena ekuitas yang dimilki perusahaan untuk
melunasi bungan dan pokok pinjaman,

. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan pengembalian atas investasi (Return
On Assets) dengan menggunakan utang dalam jumlah relative sedikit.
Perusahan-perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan menggunakan
lebih banyak |aba ditahan dan lebih sedikit utang. Oleh karena itiu, besarnya
komponen utang akan berhubungan dengan tingkat profitabilitas. Semakin
tinggi keuntungan yang diperoleh berarti semakin rendah kebutuhan dana

eksternal (hutang) sehingga semakin rendah pula struktu modalnya.
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